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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis dan faktor
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada
materi matriks. Jenis penelitian iniadalah penelitian kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode tes tertulis.
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI AK-A dengan pengambilan
subjek 16 siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Jenis-jenis kesalahan yang
muncl saat siswa menyelesaikan soal HOTS berdasarkan skema Fong
adalah: (1) Tidak ada solusi (E1), (2) Menggunakan metode yang tidak
relevan (E2), (3) Skema tidak lengkap tidak ada kesalahan, (4) Skema
tidak lengkap dengan kesalahan, (5) Skema lengkap dengan kesalahan.
Faktor-faktor penyebab kesalahan siswa adalah kurangnya kemampuan
dalam memahami dan mencermati soal, tidak terbiasa dalam
menyelesaikan soal HOTS, tidak memahami konsep materi matriks dan
soal penerapan materi matriks, tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal,
tidak teliti dalam melakukan operasi perhitungan dan tidak mengecek
kembali jawaban, tidak paham dengan perhitungan yang digunakan.

ABSTRACT

This study aims to describe the types and factors that cause student
errors in solving HOTS questions on matrix material. This type of
research is descriptive qualitative research. Data collection was
carried out using the written test method. The research subjects were
students of class XI AK-A with 16 students as the subject. Data analysis
techniques were carried out by data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The types of errors that arise when students
complete HOTS questions are: (1) There is no solution (E1), (2) Using
an irrelevant method (E2), (3) The schematic is incomplete with no
errors, (4) The schema is not complete with errors, (5) Schematic
complete with errors. The factors that cause student errors are the lack
of ability to understand and pay attention to questions, not used to
solving HOTS questions, not understanding the concept of matrix
material and application of matrix material, being in a hurry to solve
problems, not being careful in carrying out calculation operations and
not checking again. answer, do not understand the calculation used.
*Author: Benny Wahyudi
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Pendahuluan

Kemajuan ilmu dan teknologi serta perkembangan sosial budaya sangat
berkembang dengan pesat sehingga memberikan tantangan bagi setiap
individu. Setiap individu dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan
jaman. Dalam hal ini, perlu adanya kemajuan (progress) sumber daya manusia
di setiap individu. Salah satu untuk memajukan sumber daya manusia yaitu
pendidikan (Suratih & Pujiastuti, 2020).
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Pendidikan yaitu suatu proses pembelajaran yang sistematis dan terarah
guna mengembangkan potensi individu yang meliputi pengajar dan peserta
didik. Dalam pelaksanaan pendidikan, matematika merupakan landasan yang
mendasar dari berbagai jenjang pendidikan sehingga mempunyai peranan yang
penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Anugrah & Pujiastuti, 2020), pengetahuan matematika dalam penerapan
kehidupan berperan sebagai ilmu yang dijadikan sebagai fondasi karena setiap
individu tidak lepas dari sifat berpikir matematis pada kegiatan sehari-hari
sehingga matematika yang diajarkan guru terhadap peserta didik dari jenjang
sekolah dasar hingga perguruan tinggi dengan bertujuan untuk mempersiapkan
siswa agar dapat berpikir secara logis.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari
siswa dari jenjang dasar hingga jenjang perguruan tinggi yang bermanfaat
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari karena dapat diselesaikan dengan model
matematika yang sesuai aturan matematika. Namun, mata pelajaran
matematika seringkali dianggap sulit oleh siswa dan banyak yang kurang
menyukai pelajaran matematika, akan tetapi siswa tidak dapat menghindari
matematika karena sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Putra et
al., 2018).

Dalam belajar matematika, siswa diharapkan dapat memecahkan persoalan
dalam pengaplikasian masalah matematika. Proses pemecahan masalah
matematika merupakan bagian dari keseluruhan matematika (Son & Fatimah,
2020). Dalam memecahkan masalah, siswa mengalami kesalahan dari
Pertanyaan permasalahan.

Dalam memecahkan masalah soal matematika terdapat beberapa
kelemahan siswa sehingga mengakibatkan siswa mengalami kesalahan dalam
memecahkan soal matematika. Salah satu kelemahan siswa dalam
memecahkan masalah adalah kurangnya penguasaan materi dalam
menyelesaikan soal matematika (Juliant & Noviartati, 2016). Banyaknya
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika bisa
menjadi parameter dalam penguasaan siswa terhadap materi (Pomalo, 2015).

Ada beberapa cara untuk mengkaji kesalahan siswa, salah satunya yaitu
dengan menggunakan Skema Fong. Fong’s Error Analysis (FEA) merupakan
suatu instrumen untuk menganalisis kesalahan siswa dalam memecahkan soal
matematika. Sebagaimana yang dikutip oleh (Mahmudah, 2018), Fong
mengemukakan bahwa kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika
digolongkan menjadi lima jenis kesalahan, yaitu (1) Tidak ada solusi (E1), (2)
Menggunakan metode yang tidak relevan (E2), (3) Skema tidak lengkap tidak
ada kesalahan, (4) Skema tidak lengkap dengan kesalahan, dan (5) Skema
lengkap dengan kesalahan. Kajian analisis dengan menggunakan FEA beserta
faktor penyebab kesalahan penting dilakukan sebagai bentuk penilaian dalam
meningkatkan mutu pembelajaran (Kristianti & Retnawati, 2020).

Meskipun pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan utama dari
pembelajaran matematika, kemampuan kognitif tetap menjadi hal yang sulit
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(Tambychik & Meerah, 2010). Hal ini dapat dibuktikan dari hasil Programme
for International Student Assesment (PISA) dengan peringkat 10 ke bawah,
sedangkan International Association for the Evaluation of Educational
Achievement (IEA), Indonesia menempati peringkat 45 dari 50 negara (IEA,
2016). Dalam hal ini, kemampuan siswa dalam menganalisis, kreasi, dan
evaluasi serta penalaran logika masih kurang. Berdasarkan hasil yang
diperoleh bahwa siswa Indonesia merepresentasikan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa masih rendah.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu kemampuan
berpikir yang tidak hanya sekedar keterampilan mengingat, memahami, dan
menerapkan tetapi juga keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta (Widana, 2017). Kemampuan yang menyertakan analisis, sintesis,
dan evaluasi dianggap sebagai kemampuan berpikir tinggi (Abosalem, 2016).
Sebagaimana dikutip oleh Dinni, (2018), Krathwol menyatakan bahwa
indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
meliputi menganalisis (C4) yaitu kemampuan untuk memaparkan elemen ke
dalam beberapa aAKek dan dapat memahami hubungan aAKek tersebut guna
mendapatkan pemahaman konsep secara keseluruhan, mengevaluasi (C5) yaitu
kemampuan untuk menilai yang berkenaan terhadap suasana kondisi, ukuran,
atau persepsi, dan mencipta (C6) yaitu kemampuan membaurkan suatu elemen
menjadi sesuatu bentuk yang baru serta pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan.

Dalam penyusunan soal HOTS harus meliputi permasalahan yang tidak
dapat diselesaikan dengan rumus yang biasa digunakan atau prosedur rutin,
mengusung kebaruan, dan berbasis permasalahan kontekstual serta menarik.
Sebagaimana yang dikutip oleh (Himmah, 2019), National Council for the
Social Studies (NCSS) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) sebagai tantangan dan pengembangan daya berpikir yang
meliputi menginterpretasikan, menganalisis suatu permasalahan atau soal yang
harus dipecahkan tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin. Sebagaimana
yang dikutip oleh (Lewy, 2011), Krathwol mengemukakan bahwa terdapat
beberapa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) diantaranya menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi.

Salah satu belajar matematika akan menghasilkan kemampuan berpikir
logis dalam menyelesaikan soal matematika. Berpikir secara logis mempunyai
kemampuan dalam mengelola logika dan angka dengan aktivitas utama
berpikir logis, berhitung, menyusun pola hubungan serta memecahkan masalah
(Utomo, 2019). Dalam memecahkan masalah soal matematika terdapat
beberapa kelemahan siswa sehingga mengakibatkan siswa mengalami
kesalahan dalam memecahkan soal matematika. Salah satu kelemahan siswa
dalam memecahkan masalah matematika adalah kurangnya penguasaan materi
dalam menyelesaikan soal matematika (Juliant & Noviartati, 2016).
Banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
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matematika bisa menjadi parameter dalam penguasaan siswa terhadap materi
(Pomalo, 2015).

Materi matriks merupakan salah satu materi matematika yang wajib untuk
dipelajari karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Akan tetapi,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran materi matriks
terdapat beberapa masalah sehingga menyebabkan siswa terdapat kesulitan
dan kesalahan pada saat menyelesaikan soal. Sebagaimana dikutip oleh
(Masjudin, 2017) Pandjo mengemukakan hasil penelitiannya bahwa
pembelajaran matriks cenderung menekankan hafalan sehingga siswa tidak
memahami permasalahan yang diselesaikan terlebih dahulu. Hal ini akan
menyebabkan siswa tidak memahami konsep dengan baik sehingga siswa
mengalami  kesalahan-kesalahan ~ dalam  menyelesaikan  Pertanyaan
permasalahan.

Pada beberapa sekolah kemampuan siswa mengenai materi matriks masih
kurang optimal. Di samping itu, siswa belum terbiasa dengan Pertanyaan
permasalahan berbasis HOTS, yakni tipe soal yang berisi aplikasi atau
penerapan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menggunakan penalaran
yang baik serta memvisualisasikan kalimat matematika ke dalam bentuk
model matematika. Siswa mengalami banyak kesalahan mengenai soal HOTS
ini disebabkan siswa sudah terbiasa dengan tipe soal yang berisi informasi
yang sudah diketahui sehingga langsung menggunakan rumus yang digunakan.
Kemampuan- kemampuan dalam memecahkan masalah soal HOTS ini penting
maka diperlukan peningkatan agar siswa terbiasa berpikir tingkat tinggi
khususnya dalam memvisualisasikan kalimat matematika ke dalam model
matematika.

Artikel ini mendeskripsikan kesalahan dalam menyelesaikan soal Higher
Order Thinking Skills (HOTS) berdasarkan teori Fong yang meliputi
kesalahan membaca, memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan
proses, dan penulisan jawaban pada materi matriks oleh siswa kelas XI di
salah satu SMK di Sukabumi.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu SMK di Sukabumi. Penentuan
subjek bergantung pada tingkat kemampuan siswa yaitu kemampuan tinggi,
kemampuan sedang, dan kemampuan rendah siswa dalam menyelesaikan soal.
Pengambilan data dilakukan dengan memberikan soal tes sebanyak 5 soal
dengan waktu 90 menit. Sebelumnya, soal tes sudah divalidasi oleh dosen dan
guru mata pelajaran matematika di sekolah tesebut. Teknik analisis data dalam
penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Fong
Error Analysis.

Hasil Dan Pembahasan
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Dalam penelitian ini, indikator-indikator kesalahan menggunakan FEA
dianalisis dengan mengadopsi dari (Mahmudah, 2018) dan (Septiahani et al.,
2020), seperti pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1

Indikator Skema Fong

Skema Fong Indikator Kesalahan
El (Tidak Ada (a) Siswa tidak menuliskan jawaban sama sekali
Solusi) (b) Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui dan

apa yang ditanyakan
(c) Siswa tidak dapat menghubungkan informasi
yang diperoleh dengan pertanyaan yang

diberikan

E2 (Prosedur Tidak
Relevan)

(a) Siswa tidak lengkap dalam menuliskan apa
yang diketahui, ditanya dan kesimpulan

(b) Siswa tidak dapat mengambil informasi yang
relevan dari soal yang diberikan

(c) Siswa memperoleh informasi namun tidak
dapat diterpkan ke soal

(d) Siswa berasumsi  berdasarkan  potongan
informasi namun tidak dapat menyelesaiakan

soal yang diberikan

E3 (Tidak Lengkap
Tanpa Kesalahan)

(a) Siswa hanya menjawab benar beberapa langkah
dari strategi yang dikerjakan

(b) Siswa tidak dapat menyelesaikan soal sampai
akhir

(c) Siswa tidak dapat menghubungkan informasi
sampai ke jawaban akhir

(d) Siswa tidak melakukan kesalahan memahami

E4 (Tidak Lengkap

Dengan Kesalahan)

(a) Siswa hanya menjawab benar beberapa langkah
dari strategi yang dikerjakan

(b) Siswa tidak dapat menyelesaikan soal sampai
akhir

(c) Siswa tidak dapat menghubungkan informasi

Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi), Vol. 4 No. 04 April 2023 359



Benny Wahyudi, Syifa Mardliyah, Nanang Priatna

sampai ke jawaban akhir

(d) Siswa melakukan kesalahan memahami

E5 (Lengkap Dengan (a) Siswa dapat memecahkan masalah
Kesalahan) (b) Siswa melakukan kesalahan memahami
(c) Siswa lengkap menuliskan skema penyelesaian

soal

Selanjutnya kesalahan siswa akan diidentifikassi pada kesalahan tingkat
kedua. Kesalahan tingkat kedua pada Fong;s schematic model for erro analysis
bertujuan untuk memperjelas penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, keempat
kategori pada tingkat kedua terdiri dari (1) Bahasa, (2) operasional, (3) tema
matematika, dan (4) faktor psikologis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil data kesalahan
siswa dengan kemampuan masing-masing siswa berbeda-beda. Berikut
merupakan tabel 2 merupakan hasil rekapitulasi persentase kemampuan 16
siswa kelas XI AK-A yang mengikuti tes soal HOTS.

Tabel 2
Hasil Rekapitulasi Presentase
No Kesalahan Fong
Soal El E2 E3 E4 ES
1 - - 4 2 -
(66,67%) (33,33%)
2 - - 16 - -
(100%0)
3 - - - 3 13
(18,75%)  (81,25%)
4 - - - 16 -
(100%)
5 2 - - 14 -
(12,5%) (87,5%)
Total 25% - 33,33%  47,92% 16,25%
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Peneliti mengambil 16 siswa dengan kemampuan tinggi, kemampuan
sedang, dan kemampuan rendah. Penentuan subjek dilihat dari hasil tes soal
HOTS. Berikut hasil pekerjaan siswa kelas X1 AK-A dalam menyelesaikan

soal HOTS, diperoleh deskripsi dari enam belas siswa yang menjadi subjek
penelitian sebagai berikut.

1. Operasi Penjumlahan Matriks

Pada gambar 1 berikut, merupakan hasil pekerjaan AK-1 (kemampuan
tinggi) dalam menyelesaikan Pertanyaan 1.

1o [s s 9] [¢ ¢
,\-[7 8 s B-[a 8 ¢
o B o 8
8:8 8L 447 e
149 8+8 @4L u H
Ibt& B4o B8+8 S|

Smk 1+ 16414416 » 4L

Gut 5+ |8+ 1641L° 52 L ;

Gambar 1 Hasil Pekerjaan AK-1

Pada gambar 1 diatas, AK-1 mengalami kesalahan dalam menuliskan
notasi dan simbol. Hal ini disebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami bahasa dalam representasi matriks.

Pada gambar 2 dengan salah satu hasil pekerjaan siswa dengan
kemampuan rendah yaitu AK-5.

@ L_hwaban I ———

A e & —
| A= ——
fo

AR [341 ! ,4;\ M () Soaw tzltyudtesub
j j |13

749 818 @46 | Svien ekl 2 U6
pit i ae) Lw s n Sonvetd 2@ d\L = S22

Gambar 2 Hasil Pekerjaan AK-5

Pada gambar 2 diatas, AK-5 mengalami kesalahan berupa notasi dan
simbol serta tidak menuliskan kesimpulan akhir dari permasalahan. Hal ini
disebabkan siswa belum memahami bahasa dalam representasi matriks.

2. Operasi Perkalian Matriks

Pada gambar 3. berikut, merupakan hasil pekerjaan AK-5 (kemampuan

rendah) dalam menyelesaikan Pertanyaan permasalahan.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan AK-5

Pada gambar 3 diatas, AK-3 mengalami kesalahan berupa notasi dan

simbol. Hal ini disebabkan siswa belum memahami bahasa dalam representasi
matriks.

Pada gambar 4. berikut, merupakan hasil pekerjaan AK-8 (kemampuan
sedang) dalam menyelesaikan Pertanyaan permasalahan.

3w w ¢ |’>om‘<r* RS =
®TAT — T W S
o se o} Lt a_ S

;>[1e';q o730 6y \o0o |

[ 20000 + 30000 ¢ 5000 | 55000 TS

0% A00A T ¥ |5 00 &y los
h = o0 " A m \ov 1@‘

_yao bzafmeq-m'] 95 oS : .
{3 W 1 dqo.ob o+ Geed | dv oo R
’@t [ ) llﬁ@ o - e . ¢
ok‘. pmti.&-r Ll on S5.m0 4 ar. o84 Qp.@'-}’d-@»

Gambar 4. Hasil Pekerjaan AK-8

Pada gambar 4 diatas, AK-8 yang memiliki kemampuan sedang
mengalami kesalahan berupa kurang lengkap menuliskan deskripsi matriks
serta menuliskan notasi dan simbol. Hal ini disebabkan siswa belum
memahami bahasa dalam representasi matriks.

3. Determinan dan Invers Matriks 2x2

Pada gambar 5 berikut, merupakan hasil pekerjaan AK-2 dalam

menyelesaikan Pertanyaan permasalahan 3.

(,T U N . = el e e

/ L ~ X_*23.000 -27.000 .
,“_.,B.Hs\wzao ___,lo-la.. _____ -
4,<+ad-gooooc), LA, |7, BECSD- ¥ L N—

(T e —
K,.fﬁ de&jﬂlﬂ'&n mafnks—g_ ng:: >\ :[

J.000/) 2 Li IR~ =v7 v
5~/3 _ o 4
X Y. (1.500X4D - 73000‘(5‘)
Clsopxlz ‘(9000!;) el 4x3
Exx - 4 x3 J3  4b.006 = 45.000

Gambar 5 Hasil Pekerjaan AK-2
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Pada gambar 5 diatas, kesalahan yang dilakukan siswa dengan
kemampuan tinggi dikarenakan kurang teliti dalam operasi hitung dan tidak
cek kembali jawaban yang sudah dikerjakan. Hal ini dapat terjadi karena siswa
tidak memahami proses operasional matriks pada metode determinan.

Pada gambar 6 berikut, merupakan hasil pekerjaan AK-9 dalam menyelesaikan
Pertanyaan permasalahan 3.

‘:9‘-‘()1-300.00:-!") -'(goaoxs|

' [5X ) i R L),
Y SHSgo = Yi- 000
19 - \F
Y= 12,500-000 9= 1-50u)
= 3

Gambar 6 Hasil Pekerjaan AK-9

Pada gambar 6 diatas, kesalahan siswa dengan kemampuan sedang
mengalami kesalahan yang serupa yaitu kesalahan dalam melakukan operasi
hitung. Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan kemampuan
sedang dikarenakan kurang teliti pada operasi hitung dan tidak mengecek
kembali jawaban. dalam proses menghitung.

Pada gambar 7 berikut, merupakan hasil pekerjaan AK-13 dalam
menyelesaikan Pertanyaan permasalahan 3.

q /\ 2
N [, 500 xg) - (9.000 x5)
%—WL—’_A

: EX2 4 X3

\I ﬂ-é ‘@ o= Mg 45_._0_@___
2 lo ~ 12
\ & oo = Loy,
: e

Gambar 7 Hasil Pekerjaan AK-13

Pada gambar 7 diatas, penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dengan kemampuan rendah yaitu kesalahan dalam menentukan rumus yang
akan digunakan sehingga mempengaruhi hasil operasi hitung dan siswa
terlebih dahulu melakukan kesalahan dalam memahami masalah pada operasi
hitung.

4. Determinan Matriks 3x3

Pada gambar 8 Dberikut, merupakan hasil pekerjaan AK-2 dalam

menyelesaikan soal HOTS pada Pertanyaan 4
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Gambar 8 Hasil Pekerjaan AK-2

Pada gambar 8 diatas, penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dengan kemampuan tinggi yaitu kesalahan dalam menentukan rumus yang
akan digunakan sehingga mempengaruhi hasil operasi hitung dan siswa
terlebih dahulu melakukan kesalahan dalam memahami masalah pada operasi
hitung.

Pada gambar 9 berikut, merupakan hasil pekerjaan AK-11 dalam
menyelesaikan soal HOTS pada Pertanyaan 4
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Gambar 9 Hasil Pekerjaan AK-11

Pada gambar 9 diatas, kemampuan sedang melakukan kesalahan penulisan
jawaban yaitu tidak menuliskan kesimpulan dan jawaban akhir dari Pertanyaan
permasalahan, kesalahan dalam memahami masalah juga berpengaruh pada
penulisan jawaban, dan salah dalam menentukan kesimpulan akhir. Penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa dengan kemampuan sedang yaitu tergesa-gesa
dalam menyelesaikan Pertanyaan permasalahan sehingga tidak mengecek
kembali jawaban.

Pada gambar 10 berikut, merupakan hasil pekerjaan AK-7 dalam
menyelesaikan soal HOTS pada Pertanyaan 4
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Gambar 10 Hasil Pekerjaan AK-7

Pada kemampuan rendah melakukan kesalahan penulisan jawaban yaitu
salah dalam menuliska anggota matriks. Penyebab kesalahan yang dilakukan
siswa dengan kemampuan sedang yaitu tergesa-gesa dalam menyelesaikan
Pertanyaan permasalahan sehingga tidak mengecek kembali jawaban.

5. Invers Matriks 3x3

Pada gambar 11 berikut, merupakan hasil pekerjaan AK-9 dalam

menyelesaikan soal HOTS pada Pertanyaan 5
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Gambar 11 Hasil Pekerjaan AK-2

Pada gambar 11 diatas, AK-9 mengalami kesalahan dalam menuliskan
notasi dan simbol. Hal ini disebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami bahasa dalam representasi matriks.

Pada kemampuan sedang dan rendah melakukan kesalahan berupa tidak
ada solusi sama sekali. Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dengan
kemampuan sedang yaitu tergesa-gesa dalam menyelesaikan Pertanyaan
permasalahan sehingga tidak mengecek kembali jawaban.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa kesalahan pada pertanyaan No.l berupa E3 (66,67%) dan E4 (33,33%)
dengan faktor kesalahan berupa tidak mampu memahami bahasa dalam
representasi matriks. Kesalahan pada pertanyaan No.2 berupa E3 (100%) dengan
faktor kesalahan berupa tidak mampu memahami bahasa dalam representasi
matriks. Kesalahan pada pertanyaan No.3 berupa E4 (18,75%) dan E5 (81,25%)
dengan faktor kesalahan berupa tidak memahami proses operasional matriks
pada metode determinan. Kesalahan pada pertanyaan No.4 berupa E4 (100%)
dengan faktor kesalahan berupa tergesa-gesa dalam menyelesaikan
permasalahan sehingga tidak mengecek kembali jawaban. Kesalahan pada
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pertanyaan No.1 berupa E1 (12,5%) dan E4 (87,5%) dengan faktor kesalahan
berupa tidak mampu memahami bahasa dalam representasi matriks.
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